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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kualitas aset, likuiditas dan profitabilitas terhadap tingkat kecukupan modal perbankan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2012-2016 baik secara parsial maupun secara simultan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan. Sumber data pada penelitian ini merupakan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 yang berjumlah 43 perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling sesuai kriteria yang sudah ditentukan. Berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan diperoleh sampel sebanyak 6 perusahaan. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regersi linier berganda dan pengujian hipotesisnya menggunakan uji t dan uji f. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial kualitas aset dan likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap kecukupan modal. Sedangkan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kecukupan modal. Secara simultan Kualitas Aset, Likuiditas dan Profitabilitas secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Kecukupan Modal.
Kata kunci: asset quality, liquidity, profitability, capital adequacy level

Abstract
This study aims to determine whether asset quality, liquidity and profitability to the level of bank capital adequacy in banking companies listed on the Indonesian stock exchange period 2012-2016 both partially and simultaneously. The type of data used in this study is panel data sourced from the company's financial statements. The data source in this study is secondary data. The population in this study is a banking company listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2012-2016 period totaling 43 companies. The sampling technique used purposive sampling technique according to predetermined criteria. Based on the predetermined criteria obtained a sample of 6 companies. The analytical method used in this study is multiple linear regression analysis and hypothesis testing using t test and f test. The results of this study indicate that partially the quality of assets and liquidity have no significant effect on capital adequacy. While profitability has a significant effect on capital adequacy. Simultaneously the Quality of Assets, Liquidity and Profitability simultaneously has no significant effect on the Capital Adequacy variable.
Keywords: net income, current ratio, cash dividends.
PENDAHULUAN 

Perbankan merupakan jantung perekonomian suatu negara dan saat ini menjadi salah satu lembaga keuangan yang memiliki peran penting dalam sektor perekonomian. Bank berkewajiban menjaga kualitas aktiva produktifnya dalam kesiapan menghadapi resiko kerugiannya. Penilaian kualitas aset mencerminkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya. Penilaian terhadap faktor kualitas aset mencakup aktiva produktif dan aktiva non produktifnya. Bank wajib memperhatikan faktor prospek usaha, kinerja, dan kemampuan membayar dari debitur dalam penetapan kualitas kredit sebagai dari aktiva produktif.
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No 10 Tahun 1998 Tanggal 10 November 1998, bank merupakan sebuah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan tarif  hidup rakyat banyak. Dari  uraian di atas dapat dijelaskan bahwa bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan utama, yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank lainnya (kasmir,2016).
Penilaian aspek permodalan merupakan penilaian terhadap tingkat kecukupan modal bank untuk menyangga risiko yang terjadi saat ini dan risiko yang akan datang. Kecukupan modal perbankan ini dapat diproksikan dengan rasio CAR (Capital Adequancy Rasio) yang merupakan rasio untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang memiliki risiko atau mengandung risiko, misalnya kredit yang diberikan, menurut Herman (2012). 
Selain itu menurut Kasmir (2013) menyatakan bahwa aspek likuiditas juga berpengaruh terhadap tingkat kecukupan modal yang tersedia di bank. Likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. Rasio likuiditas yang lazim digunakan, menurut Kasmir (2013) adalah Loan to Deposite Ratio (LDR). LDR digunakan untuk mengukur perbandingan jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank, yang menggambarkan kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana oleh masyarakat dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Tingkat profitabilitas dengan pendekatan ROE bertujuan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola capital yang ada untuk mendapatkan net income. Diperkuat oleh pendapat Kasmir (2013) bahwa rasio ROE digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan Net Income. Dalam penelitian Febi Loviana Nazaf (2014), Kualitas asset berpengaruh signifikan negatif terhadap kecukupan modal. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap tingkat kecukupan modal, dan Profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap CAR. Sedangkan penelitian yang berbeda dikemukan oleh Wiyan Gussarsi (2017),
Menurut Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1998 pasal 1 yang menjelaskan bahwa bank adalah “Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakkat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. Menurut Dewi (2011) Bank merupakan lembaga perantara keuangan (financial intermediaries) yang menyalurkan dana dari pihak kelebihan dana (surplus unit) kepada pihak yang membutuhkan dana (deficit unit) pada waktu yang ditentukan.
Menurut Indra Rahmatullah (2015), sebagian besar dari ketentuan tentang kualitas aset adalah mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pemberian kredit. Pemberian kredit merupakan bagian dari aktiva produktif bank dalam rangka penyediaan dana untuk memperoleh penghasilan.
Menurut Ganjar Putri Nastitidan Staff Yakult Malang (2010) Ada 4 (empat) komponen aktiva produktif bank yang terdiri dari: 
1. Pertama, Kredit yang diberikan. Menurut Dahlan (1995) dalam Ganjar Putri Nastitidan Staff Yakult Malang (2010), yang menyatakan bahwa alokasi dana kekredit mempunyai profitabillitas yang tinggi, walaupun tingkat likuiditasnya rendah. Kebijaksanaan bank dalam mengalokasikan dananya pada kredit sebagai andalan usaha yang palin dominan selain disebabkan karena profitabilitas yang tinggi, juga disebabkan karena untuk mengalihkan alokasi dana ke aktiva yang lain dibutuhkan suatu asset yang besar, jaringan yang luas dan teknologi yang tinggi.  
2. Kedua, Surat-Surat Berharga. Penempatan dana pada surat-surat berharga merupakan salah satu bentuk investasi. Penempatan dana pada surat berharga sebagai aktiva produktif meliputi surat-surat berharga jangka pendek yang digunakan sebagai cadangan sekunder dan surat-surat berharga jangka panjang yang dimaksudkan untuk mempertinggi profitabilitas.
3. Ketiga, Penempatan Dana Pada Bank Lain. Penempatan dana pada bank lain merupakan penanaman dana pada bank lain baik di dalam negeri maupun di luar negeri dalam bentuk tabungan, deposito berjangka yang disimpan pada bank lain, sertifikat deposito milik bank lain, dll yang sejenis yang dimaksudkan untuk memperoleh penghasilan.  
4. Keempat, Penyertaan Modal. Penyertaan modal adalah penanaman dana bank dalam bentuk saham secara langsung pada bank/lembaga keuangan yang berkedudukan di dalam ataupun di luar negeri. Lembaga yang dimaksud adalah bank, lembaga-lembaga pembiayaan dan bursa efek.
Menurut Kasmir (2013), likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. Dengan kata lain dapat membayar kembali pencairan dana deposannya pada saat ditagih serta dapat menyetujui permintaan kredit yang telah diajukan. Dalam penelitian ini rasio likuiditas yang digunakan adalah LDR (Loan to deposite Ratio). LDR merupakan salah satu indikator kesehatan likuiditas bank. LDR paling sering digunakan oleh analis keuangan dalam menilai suatu kinerja bank terutama dari seluruh jumlah kredit yang diberikan oleh bank dengandana yang diterima oleh bank dari pihak ketiga. Didukung oleh pendapat Muljono (2015) yang menjelaskan bahwa semakin tinggi LDR menunjukan semakin riskan kondisi likuiditas bank, sebaliknya semakin rendah LDR menunjukan kurang efektifnya bank dalam menyalurkan kredit.
Menurut Munawir (2014) profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba pada periode tertentu. Rasio profitabilitas merupakan perbandingan antara laba perusahaan dengan investasi atau ekuitas yang digunakan untuk memperoleh laba tersebut. Rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan semakin tinggi efisiensi perusahaan tersebut dalam memanfaatkan fasilitas perusahaan
Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Assets (ROA), karena dengan menggunakan ROA memperhitungkan kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan. ROA merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan.
Modal dalam perbankan secara garis besar dikelompokan dalam dua jenis, yaitu modal inti dan modal pelengkap, Kodifikasi Peraturan Bank Indonesia (2013). Menurut Kasmir (2013). Modal inti merupakan modal sendiri yang tertera dalam posisi ekuitas, sedangkan modal pelengkap merupakan modal pinjaman dan cadangan revaluasi asset serta cadangan penyisihan penghapusan aktiva produktif. 
Untuk mengetahui kemampuan kecukupan modal dalam mendukung kegiatan bank secara efisien dapat dihitung dengan menggunakan Capital Adequancy Ratio (CAR) yaitu rasio atau tolak ukur yang digunakan untuk menilai tingkat kecukupan modal suatu bank yang berorientasi pada standar internasional Carindri (2013)
CAR dihitung dengan membandingkan antara modal yang dimiliki bank dengan aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR). Berikut langkah-langkah perhitungan ATMR menurut Prof. Veitzal (2012) :
1) ATMR aktiva neraca dihitung dengan cara mengalikan nilai nominal masing-masing aktiva bersangkutan dengan bobot resiko dari masing-masingpos aktiva neraca tersebut.
2) ATMR aktiva administratif dihitung dengan cara mengalikan nominal rekening administratif yang bersangkutan dengan bobot resiko masing-masing pos rekening tersebut.
3) Total ATMR = ATMR aktiva neraca + ATMR aktiva administratif.

Hubungan Antara Kualitas Aset, Likuidtas dan Profitabilitas terhadap Tingkat Kecukupan Modal
a. Pengaruh Kualitas Aset  terhadap Tingkat Kecukupan Modal
		Menurut Budiwati dan Jariah (2012) Net Performing asset (NPA) adalah rasio kualitas aktiva yang menunjukan perkembangan aktiva produktif bermasalah yang terdiri dari kualitas kurang lancar, diragukan dan macet, dibandingkan dengan total aktiva produktifnya.
b. Pengaruh Likuiditas tehadap Tingkat Keukupan Modal
Menurut Yasmen (2013) LDR merupakan rasio yang mampu memprediksi kebangkrutan Bank Nasional Indonesia (yang di proksikan dalam CAR) satu tahun sebelumnya. LDR mampu membedakan CAR pada bank yang bangkrut dan sehat, LDR merupakan ukuran likuiditas yang mengukur besarnya dana yang ditempatkan dalam bentuk kredit yang berasal dari dana yang dikumpulkan oleh bank (terutama dana dari mayarakat).
c. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tingkat Keukupan Modal
Menurut Mardiyanto dalam Nazrantika Sunarto dan Supriati (2017), ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas investasi. Menurut Dendawijara (ibid), rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan aset. Sedangkan menurut Lestasi dan Sugiharto (ibid), ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukut keuntungan bersih yang diperoleh dari penggunaan aktiva.


Hipotesis 
H1:	Diduga Kualitas Aset memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Kecukupan Modal perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2012-2016.
H2:	Diduga Likuiditas memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Kecukupan Modal perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2012-2016.
H3:	Diduga Profitabilitas memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Kecukupan Modal perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2012-2016.
H4:	Diduga Kualitas Aset, Likuiditas, dan Profitabilitas memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Kecukupan Modal Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2012-2016.

METODE PENELITIAN

	Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh dari Laporan Keuangan dan Ringkasan Kinerja masing-masing perusahaan yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang ditetapkan atau ditentukan dengan menggunakan kriteria-kriteria tertentu. Dimana tahun data yang digunakan yaitu dari tahun 2012 sampai 2016. Selama 5 tahun berturut - turut perusahaan memiliki data yang lengkap sesuai dengan kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 6 perusahaan.

Defenisi Operasional Variabel
1. Kualitas Aset / Non Performing Asset (X1)
Rasio ini merupakan rasio untuk mengukur aktiva produktif suatu perbanakan, dengan melibatkan kredit kurang lancar, diragukan dan macet. Dimana rasio ini akan menggambarkan keadaan aktiva produktif suatu perbankan, semakin tinggi nilai NPL maka ini menunjukan bahwa semakin banyaknya kredit bermasalah yang dihadapi oleh bank, dan berimbas pada penurunan modal bank. Rasio ini dinyatakan dalam rumus:

NPA =

2. Likuiditas / Loan to Deposite Ratio (X2)
Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP tanggal 25 oktober 2011 salah saatu pendekatan aspek penilaian resiko likuiditas yaitu menggunakan rasio LDR. LDR merupakan rasio yang mengukur perbandingan jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank, dari pihak ketiga. Sesuai dengan Surat Edaran tersebut batas aman dari LDR suatu bank adalah 80 %.
	LDR = 



3. Profitabilitas / Return On Asset (X3)
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu bank dalam menghasilkan laba pada periode tertentu. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Equity (ROE). Rasio ini bertujuan untuk mengukur kemampuan manajemen bank yang terdaftar dalam BEI periode 2012-2016 dalam mengelola capital yang ada untuk mendapatkan net income. ROE dinyatakan dalam rumus:

	ROA  = 



4. Kecukupan Modal / Capital Adequancy Ratio (Y)
Bank Indonesia mensyaratkan perhitungan kecukupan permodalan bank dengan rasio CAR (Capital Adequency Ratio), CAR adalah rasio yang mengukur tingkat kecukupan modal yang dimiliki oleh bank untuk menunjang aktiva yang mengandung dan memiliki resiko (kredit, penyertaan, surat berharga) yang menunjukkan kemampuan permodalan bank dalam menunajang kegiatan operasional perbankan itu sendiri. Rasio ini diukur dengan membandingkan jumlah modal yang dimiliki oleh bank dengan aktiva tertimbang menurut resiko, yang dirumuskan dalam:

	CAR=




Metode Analisis
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi yang cukup kuat antara variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang cukup kuat antara variabel independen.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau yang tidak terjadi heteroskedastisitas.
d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).
2. Analisis Regresi Linier Berganda
Model persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah :
Y=ab1X1+ b2X2+b3X3+e
Keterangan :
Y	=  Kecukupan Modal
A	 =  Nilai Konstanta
b1	=  Koefisien Kualitas Aset
b2	=  Koefisien Likuiditas
b3	=  Koefisien Profitabilitas
X1	=  Kualitas Aset
X2	=  Llikuiditas
X3	=  Profitabilitas
e 	=  Residual Error
3. Analisa Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi antara nol sampai satu (0 < R2 < 1). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan va variabel dependen sangat terbatas. Nilai R2 yang mendekati satu (1) berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Imam Ghozali, 2016).

Metode Pengujian Hipotesis
a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Pengujian hipotesis secara parsial antara variable bebas (Xi) terhadap variable tak bebas (Y), digunakan Uji Student (Uji-t), (Agussalim Manguluang, 2015:98) sebagai berikut :
 = = untuk i = 1 
Sbi
Dimana :
=	adalah nilai t-hitung dari masing-masing  variabel Xi
=	adalah nilai parameter dari masing-masing variabel Xi
=	adalah nilai simpangan baku dari masing-masing variabel Xi
 =  dan ∑x2 = ∑x2 -  (∑X)2
Nilai t-tabel pada tabel distribusi student ditentukan dengan rumus =t(α/2):(N-k-1), kriteria pengujian hipotesis:
H0 ditolak dan Hα diterima apabila t-hitung ≥ t-tabel atau Sig (prob) < α = 5%.
Dalam penelitian ini, hasil pengolahan data didapatkan dengan menggunakan program pengolahan data statistik SPSS versi 21.

b. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Dalam melakukan uji hipotesis alat uji yang dipakai selanjutnya adalah uji F-statistik. Untuk melihat tingkat signifikan variabel independen secara statistik, dan digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. Secara umum pengujian F-statistik dapat mengunakan rumus:

Keterangan:
R2	= Koefisian determinan 
n	= Jumlah sampel 
k	= Jumlah variabel independen 
Kriteria pengujian:
a. Jika nilai signifikan > alpha (0,05), H0 diterima dan Ha ditolak. Maka artinya adalah variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
b. Jika nilai signifikan < alpha (0,05), H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa data digunakan untuk menentukan data yang digunakan dalam penelitian ini. Secara statistik dilakukan dengan pengujian baik secara parsial maupun secara simultan dengan model regresi dengan menggunakan software SPSS 21.
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas
Hasil Uji Normalitas
[image: ]

Dari hasil uji normalitas di menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0.521 dan signifikansinya 0.949, karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0.05 maka dapat dikatakan bahwa data tersebut terdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Hasil Uji Multikolinearitas
 [image: ]

Berdasarkan Uji Multikolinearitas di atas dapat dilihat bahwa nilai tolerance pada variabel Kualitas Aset (NPA) sebesar 0.275 ≥ 0.10 dan nilai VIF sebesar 3.630 ≤ 10 yang berarti bahwa variable Kualitas Aset (NPA) tidak terdapat multikolinearitas terhadap variabel Kecukupan Modal (CAR). 
Nilai tolerance pada variabel Likuiditas (LDR) sebesar 0.432 ≥ 0.10 dan nilai VIF sebesar 2.314 ≤ 10 yang berarti bahwa variabel likuiditas tidak terdapat multikolinearitas terhadap variabel Kecukupan Modal (CAR).
Nilai tolerance pada variabel Profitabilitas (ROA) sebesar 0.363 ≥ 0.10 dan nilai VIF sebesar 2.756 ≤ 10 yang berarti bahwa variabel likuiditas tidak terdapat multikolinearitas terhadap variabel Kecukupan Modal (CAR).
c. Uji Heteroskedastisitas
[image: ]

Dalam gambar (scatter plot) terlihat tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak digunakan dalam penelitian ini.
d. Uji Autokorelasi
Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	Durbin-Watson

	1
	.785

	b. Dependent Variable: CAR



Berdasarkan tabel di atas, didapatkan nilai DW sebesar 0.785. Hal ini menunjukkan nilai DW berada di bawah -2 sampai +2 berarti tidak terjadi korelasi.


2. Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
[image: ]

Dari hasil Analisis data di atas yang digunakan adalah dengan menggunakan analisa regresi linear berganda dan koefisien determinasi, Agussalim Manguluang (2015). Bentuk persamaan sebagai berikut :
CAR = ab1NPA+ b2LDR+b3ROA+e 
CAR = 16.563 – 6.602 NPA + 0.402 LDR – 5.228 ROA
1) Nilai konstanta sebesar 16.563, hal ini menunjukan bahwa jika tidak ada variabel kualitas aset, likuiditas dan profitabilitas maka nilai kecukupan modal adalah sebesar 16.563 satuan.
2) Nilai koefisien regresi variabel Kualitas Aset sebesar (-6.602), berarti jika terjadi peningkatan variabel kualitas aset sebesar satu satuan maka kecukupan modal akan menurun sebesar 6.602 satuan.
3) Nilai koefisien regresi variabel likuiditas sebesar 0.402, berarti jika terjadi peningkatan variabel likuiditas sebesar satu satuan maka kecukupan modal akan meningkat sebesar 0.402 satuan.
4) Nilai koefisien regresi variabel profitabilitas sebesar (-5.228), berarti jika terjadi peningkatan variabel profitabilitas sebesar satu satuan maka kecukupan modal akan menurun sebesar 5.22 satuan.
3. Analisa Koefisien Determinasi (R2)
Hasil Analisa Koefisien Determinasi (R2)
[image: ]

Dilihat dari angka Adjusted R Square. di atas diperoleh angka Adjusted R Square sebesar 0.166 atau 16.6%, hal ini menunjukan bahwa persentase sumbangan variabel independen kualitas aset, likuiditas dan profitabilitas terhadap variabel dependen kecukupan modal sebesar 0.166 atau 16.6%. Sedangkan sisanya sebesar 83.4% memiliki hubungan dengan variabel lain diluar penelitian ini.

Hasil Pengujian Hipotesis
1. Uji t
Hasil Uji t
	Coefficientsa

	Model
	T
	Sig.

	1
	(Constant)
	.595
	.557

	
	NPA
	-1.703
	.101

	
	LDR
	1.270
	.215

	
	ROA
	-2.227
	.035

	a. Dependent Variable: CAR



Menurut Agussalim Manguluang (2015) dengan menggunakan tingkat signifikansi 0.05 (α = 5%) dan t tabel pada signifikansi 0.05 uji dua arah dengan derajat kebebasan df n-k-1 = 30-3-1=26 (n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel bebas) dengan nilai t tabel sebesar 1.706
Dari tabel diatas hasil perhitungan uji-t dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Pengujian Hipotesa Pertama (H1)
Nilai t hitung dari variabel Kualitas Aset (NPA) adalah sebesar 1.703 yang nilainya lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 1.706. Sehingga t hitung < t tabel dan nilai probabilitas (probability value) perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0.101 > 0.05. Dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Aset (NPA) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kecukupan modal (CAR). 
b. Pengujian Hipotesa Kedua (H2)
Nilai t hitung dari variabel Likuiditas (LDR) adalah sebesar 1.270 yang nilainya lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 1.706. Sehingga t hitung < t tabel dan nilai probabilitas (probability value) perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0.215 > 0.05. Dapat disimpulkan bahwa variabel likuiditas (LDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Kecukupan Modal (CAR).
c. Pengujian Hipotesa Ketiga (H3)
Nilai t hitung dari variabel Profitabilitas (ROA) adalah sebesar 2.227 yang nilainya lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1.706. Sehingga t hitung < t tabel dan nilai probabilitas (probability value) perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0.035 < 0.05. Dapat disimpulkan bahwa variabel Profitabilitas (ROA) berpengaruh signifikan terhadap variabel Kecukupan Modal (CAR).
2. Uji F
Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	F
	Sig.

	1
	Regression
Residual
Total
	2.920
	.053b

	a. Dependent Variable: CAR

	b. Predictors: (Constant), ROA, LDR, NPA



Menurut Agussalim Manguluang  (2015:98) dengan menggunakan tingkat signifikansi 0.05 (α = 5%) dan F tabel pada signifikansi 0.05 uji dua arah dengan derajat kebebasan df n-k = 30-3=27 (n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel bebas) dengan nilai F tabel sebesar 2.96.
Dari tabel diatas, diperoleh nilai Nilai F hitung dari variabel Kualitas Aset (NPA), Likuiditas (LDR), dan Profitabilitas (ROA) secara simultan adalah sebesar 2.920 yang nilainya lebih kecil dari nilai F tabel sebesar 2.96. Sehingga F hitung < F tabel dan nilai probabilitas (probability value) perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0.053 > 0.05. Dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Aset (NPA), Likuiditas (LDR) dan Profitabilitas (ROA) secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Kecukupan Modal (CAR).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat menarik suatu kesimpulan sebagai berikut:
1. Nilai t hitung dari variabel Kualitas Aset (NPA) adalah sebesar 1.703 yang nilainya lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 1.706. Sehingga t hitung < t tabel dan nilai probabilitas (probability value) perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0.101 > 0.05. Dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Aset (NPA) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kecukupan modal (CAR).
2. Nilai t hitung dari variabel Likuiditas (LDR) adalah sebesar 1.270 yang nilainya lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 1.706. Sehingga t hitung < t tabel dan nilai probabilitas (probability value) perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0.215 > 0.05. Dapat disimpulkan bahwa variabel likuiditas (LDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Kecukupan Modal (CAR).
3. Nilai t hitung dari variabel Profitabilitas (ROA) adalah sebesar 2.227 yang nilainya lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1.706. Sehingga t hitung < t tabel dan nilai probabilitas (probability value) perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0.035 < 0.05. Dapat disimpulkan bahwa variabel Profitabilitas (ROA) berpengaruh signifikan terhadap variabel Kecukupan Modal (CAR).
4. Nilai F hitung dari variabel Kualitas Aset (NPA), Likuiditas (LDR), dan Profitabilitas (ROA) secara simultan adalah sebesar 2.920 yang nilainya lebih kecil dari nilai F tabel sebesar 2.96. Sehingga F hitung < F tabel dan nilai probabilitas (probability value) perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0.053 > 0.05. Dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Aset (NPA), Likuiditas (LDR) dan Profitabilitas (ROA) secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Kecukupan Modal (CAR).
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Tabel 4.9 Koefesien Determinasi

Model Summary®

Model R RSquare | AdustedR | Std. Errorof the
Sauare Estimate
1 5022 252 166 894385

a.Predictors: (Constant), ROA, LDR, NPA

b.DependentVariable: CAR
‘Sumber: Data yang diolah dengan SPSSv21

Dilihat dari angka Adjusted R Square. Berdasarkan tabel 4.9 di atas diperoleh
angka Adjusted R Square sebesar 0.166 atau 16.6%, hal ini memunjukan bahwa
persentase sumbangan variabel independen kualitas aset, likuiditas dan profitabilitas
terhadap variabel dependen kecukupan modal sebesar 0.166 atau 16.6%. Sedangkan

sisanya sebesar 83.4% memiliki hubungan dengan variabel lain diluar penclitian i
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